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1.1 Tinjauan Terhadap Obyek Studi 
1.1.1 Gambaran Singkat PT. Lokaniaga Adipermata 
PT. Lokaniaga Adipermata merupakan salah satu anak perusahaan 
dari PT. Djarum yang bergerak di bagian distribusi dan marketing Djarum. 
PT. Lokaniaga Adipermata Bandung berdiri pada pertengahan tahun 1995, 
yang sebelumnya dikenal dengan nama Kantor Perwakilan Djarum Jawa 
Barat. PT. Lokaniaga Adipermata,  mempunyai  hak untuk mengatur dan 
menjalankan seluruh kegiatan distribusi dan marketing  yang sudah 
direncanakan di seluruh wilayah Jawa Barat. PT. Lokaniaga Adipermata juga 
memiliki  kewajiban melaporkan seluruh kegiatan yang dilakukannya kepada 
Djarum Kudus. Sebagai anak perusahaan Djarum, PT. Lokaniaga Adipermata 
memiliki kesamaan Visi, misi dan nilai inti yang dimiliki oleh Djarum selaku induk 
perusahaan. 
1.1.2 Visi dan Misi  
a. Visi  
Visi memberikan pedoman bagi perusahaan ke mana bisnis akan 
diarahkan dimasa yang akan datang. Djarum Kudus memiliki visi yang 
dijadikan acuan untuk mengembangkan perusahaan ke depan yaitu, 
“Menjadi yang terbesar dalam nilai penjualan dan profitabilitas di 
industri rokok Indonesia”. Uraian visi, dijabarkan dalam tiga 
pernyataan komitmen, yakni : 
1. Kepemimpinan dalam pasar dengan cara menghasilkan produk-
produk berkualitas tinggi yang dilakukan secara konsisten dan 
inovatif untuk memuaskan konsumen 
2. Penciptaan citra positif yang kuat mengenai perusahaan dan 
produk-produk yang dihasilkannya 
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3. Manajemen profesional yang berdedikasi tinggi dan sumber daya 
manusia yang kompeten 
(Sumber :PT. Lokaniaga Adipermata) 
b. Misi  
Misi perusahaan merupakan tujuan mendasar yang membedakan 
suatu perusahaan dengan perusahaanya lainnya dan mengidentifikasikan 
lingkup operasi perusahaan tersebut baik dalam hal produk maupun pasar. 
Misi yang diemban oleh Djarum adalah, “Kami hadir untuk 
memuaskan kebutuhan merokok para perokok“ 
(Sumber : PT. Lokaniaga Adipermata ) 
c.   Nilai Inti  
Secara konseptual, ideologi inti dan visi masa depan yang dijadikan 
fondasi perusahaan, merupakan dua aspek yang inheren, menyatu, dan 
satu sama lain tidak dapat berdiri sendiri. Ideologi inti yang berisikan 
pernyataan mengenai misi perusahaan serta nilai inti perusahaan 
merupakan pedoman dasar dalam menjalankan seluruh gerak kehidupan 
organisasi. Adapun Nilai Inti yang dianut oleh Djarum terdiri dari :  
1.  Fokus pada pelanggan, customer oriented. 
Pelanggan merupakan bagian yang sangat penting dalam 
keberlangsungan suatu perusahaan, tanpa ada pelanggan, tanpa 
ketertarikan pelanggan terhadap produk yang telah diproduksi, 
perusahan akan tersendat. Djarum selalu mengutamakan agar 
pelanggan selalu puas terhadap produknya, dengan memberikan 
harga yang relatif rendah meskipun keuntungan yang dicapai 
berkurang, hal ini diatasi dengan peningkatan hasil yang baik dan 
jumlah penjualan, selain itu juga PT.Djarum memberikan dana 
kepada beberapa pelanggan untuk memasarkan produknya sehingga 
tercipta hubungan yang sangat dekat. 
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2.  Profesionalisme, Profesional. 
Profesional dalam membangun perusahaan secara baik, dimulai 
dengan perekrutan karyawan-karyawati yang potensial (salah satu 
elemen vital bagi kegemilangan gerak sebuah perusahaan). 
Kemampuan perusahaan untuk melakukan inovasi secara terus 
menerus. seiring tuntutan tersebut, Djarum selalu memberikan 
respon yang inovatif pada konsumen. Profesional dalam 
mengimplementasikan strategi-strategi yang telah dirancang dengan 
penuh optimis. Dengan profesionalisme tersebut semuanya dapat 
tercapai. 
3.  Organisasi yang terus belajar, learning organization 
Dengan keberhasilan yang diperoleh berupa penghargaan-
penghargaan dan produk-produk yang inovatif, Djarum tidak 
berpuas hati, dengan keberhasilan tersebut, selalu belajar 
keberhasilan itu. Tidak hanya selalu menilai perusahaannya sendiri. 
Melakukan sharing dengan perusahaan lain berbagi pengetahuan. 
4.  Satu keluarga, one family 
Kekompakan dari segenap jajaran manajemen dan karyawan. 
Mereka bersama-sama untuk memajukan perusahaan,dengan 
dukungan organisasi yang solid,serta kerja keras dari semua 
karyawan. 
5. Tanggung jawab sosial, Social responsibility 
Dalam hal tanggung jawab sosial, untuk karyawan, Djarum sangat 
memperhatikan karyawannya dengan memberikan jaminan sosial 
berupa jaminan kesehatan,hadiah tahunan, tunjangan, jaminan 
kecelakan,jaminan pensiun. Djarum juga memberikan beasiswa 
pendidikan pada anak-anak karyawan sehingga dapat melanjutkan 
pendidikannya dengan baik. Tanggung Jawab Sosial yang diberikan 
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Djarum tidak hanya pada karyawannya tetapi juga pada masyarakat 
umum. 
(Sumber : PT. Lokaniaga Adipermata) 
1.1.3 Strategi Pemasaran 
 PT. Lokaniaga Adipermata sebagai salah satu distributor dari 
Djarum, harus dapat menerapkan strategi pemasaran yang baik dan efektif 
dalam rangka mencapai tujuan perusaaan yang telah dicita-citakan 
sebelumnya. Dalam persaingan rokok yang pertumbuhan pasarnya 
cenderung pesat, aktif dan dinamis PT. Lokaniaga Adipermata melakukan 
segmentasi pasar menurut usia (demografis), gaya hidup (psikografis), dan 
letak geografis. Hal tersebut dilakukan untuk memenuhi kepuasan para 
pelanggannya. 
1.1.4 Produk 
Produk dari Djarum yang didistribusikan dan di pasarkan oleh PT. 
Lokaniaga Adipermata adalah sebagai berikut:  
1. Sigaret Kretek Tangan (SKT) 
a. Djarum Coklat 
b. Djarum 76 
c. Kembang Gading 
d. Djarum Cigariloss 
2. Sigaret Kretek Mesin (SKM) 
a. Djarum Super 
b. Mr. Brown 
c. Mustang 
3. Sigaret Kretek Mesin Light (SKML) 
a. LA. Light 
b. Djarum Black 
1) Metal 
2) Capucinno 
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3) Tea 
4) Black Slim 
1.1.5 Struktur Organisasi 
Sejalan dengan strategi pemasaran PT. Lokaniaga Adipermata, maka PT. 
Lokaniaga Adipermata menyiapkan organisasinya sebagai berikut: 
Gambar 1.1 
Struktur Organisasi PT. Lokaniaga Adipermata   
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Uraian tugas masing-masing jabatan : 
1. Regional Sales  General Manager (RSGM) 
Tugasnya mengkoordinasi dan merencanakan kegiatan yang akan 
dilakukan  dalam kantor perwakilan yang dipimpinnya. 
2. Distribusi 
Tugasnya mengkoordinasikan distribusi rokok dan melakukan 
pendistribusian rokok sesuai dengan yang direncanakan.  
3. Marketing Research 
Melakukan survey terhadap situasi pasar secara periodik, untuk memantau 
perkembangan pasar yang terjadi. 
4. Keuangan 
Menerima setoran uang dari hasil penjualan rokok. 
5. Marketing Research. 
Melakukan kegiatan marketing.  
6. Marketing Services. 
Melakukan kontrol keuangan dan pembukuan yang terdapat di semua 
bagian didalam organisasi. merencanakan dan melaksanakan program-
program promosi, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung. 
7. Area 
Tugasnya mengkoordinasi dan merencanakan kegiatan yang akan 
dilakukan  dalam kantor area.  
8. Bagian pergudangan 
Melakukan penyimpanan rokok yang dikirim dari kantor pusat. 
9. Logistik. 
Mengatur pengadaan barang terhadap permintaan rokok yang ada. 
10. Bandung Raya. 
Tugasnya mengkoordinasi dan merencanakan kegiatan yang akan 
dilakukan  dalam kantor area Bandung Raya berdasarkan petunjuk kantor 
area pusat. 
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11. Parahyangan. 
Tugasnya mengkoordinasi dan merencanakan kegiatan yang akan 
dilakukan  dalam kantor area Parahyangan berdasarkan petunjuk kantor 
area pusat. 
12. Cirebon. 
Tugasnya mengkoordinasi dan merencanakan kegiatan yang akan 
dilakukan  dalam kantor area Cirebon berdasarkan petunjuk kantor area 
pusat. 
 
1.1.6 Gambaran Singkat PT. Lokaniaga Adipermata Bandung, Distrik Sales 
Office Djarum, Kabupaten Bandung & Cimahi 
PT. Lokaniaga Adipermata Bandung, Distrik Sales Office Djarum 
Kabupaten Bandung & Cimahi merupakan salah satu cabang kantor daerah 
dari PT. Lokaniaga Adipermata yang berdiri pada pertengahan tahun 1998. 
PT. Lokaniaga Adipermata, Distrik Sales Office Djarum Kabupaten 
Bandung & Cimahi  mempunyai  hak untuk mengatur dan menjalankan seluruh 
kegiatan yang sudah direncanakan di Distrik seluruh Kabupaten Bandung dan 
juga wilayah Cimahi. Di dalam Distrik Sales Office ini memiliki kurang lebih 120 
orang karyawan.  
1.1.7 Produk  
Jenis produk yang dipasarkan di Distrik Sales Office Djarum 
Kabupaten Bandung & Cimahi memiliki kesamaan produk dengan yang 
didistribusikan dan di pasarkan oleh PT. Lokaniaga Adipermata Bandung : 
1. Sigaret Kretek Tangan (SKT) 
a. Djarum Coklat 
b. Djarum 76 
c. Kembang Gading 
d. Djarum Cigariloss 
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2. Sigaret Kretek Mesin (SKM) 
a. Djarum Super 
b. Mr. Brown 
c. Mustang 
3. Sigaret Kretek Mesin Light (SKML) 
a. LA. Light 




4) Black Slim 
1.1.8 Struktur Organisasi 
Sesuai dengan strategi pemasaran PT. Lokaniaga Adipermata, maka PT. 
Lokaniaga Adipermata Bandung, Distrik Sales Office Djarum, Kabupaten Bandung 
& Cimahi menyiapkan organisasinya sebagai berikut: 
Gambar 1.2 
Struktur Organisasi PT. Lokaniaga Adipermata, Distrik Sales Office Djarum 
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Uraian tugas masing-masing jabatan : 
1. Supervisor 
Tugasnya mengkoordinasi dan merencanakan kegiatan yang akan 
dilakukan  dalam kantor perwakilan yang dipimpinnya dan juga 
merencanakan, melaksanakan serta mengkoordinasikan fungsi-fungsi 
manajemen yaitu manajemen sumber daya manusia, manjemen keuangan, 
manajemen pemasaran. 
2. Team Leader  
Membantu pimpinan dalam merencanakan dan melaksanakan program-
program promosi, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung 
kepada konsumen maupun para pengecer. 
3. Sales Coordination 
Membantu pimpinan dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
distribusi khusus untuk Grosir. 
4. Promotor & Salesman 
Pelaksana di lapangan baik melakukan aktivitas promosi untuk promotor 
dan melakukan pendistribusian produk untuk Sales Man. 
 
1.2 Latar Belakang Masalah 
Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin bebas, keras dan ketat 
sudah seharusnya suatu organisasi memiliki keyakinan untuk bangkit dan 
menyusun rencana strategis dalam mengembangkan kompetensi SDM. Apalagi 
globalisasi ekonomi dalam menghadapi perdagangan bebas menjadikan 
tantangan serius bagi suatu perusahaan dalam mengelola organisasinya. 
Lingkungan bisnis yang dihadapi oleh perusahaan dan lingkungan internal 
perusahaan mengalami perubahan yang drastis dan intensif. Hal tersebut akan 
menjadikan perusahaan harus mengambil langkah-langkah yang antisipatif dan 
tepat dalam menghadapi segala permasalahan yang ada. Langkah antisipatif 
terebut dapat dilakukan dengan menerapkan budaya perusahaan yang tepat. A.B 
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Susanto dalam (http://www.Bisnis.Com - Bisnis Indonesia Online_ Referensi 
Bisnis Terpercaya » Kolom » Budaya Organisasi, sebuah pilihan_.html) 
menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan perangkat organisasi yang 
dianggap abstrak, namun semakin hari semakin dirasakan betapa signifikan 
pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan. Sebuah perusahaan yang memiliki 
budaya organisasi yang kuat dan sehat akan berdampak positif bagi perusahaan. 
Semakin positif sikap kerja yang muncul di dalam perusahaan maka akan 
semakin baik pula kinerja karyawan, dan tentunya semua itu akan berdampak 
semakin baik kepada kepentingan perusahaan. 
Budaya organisasi dapat dilihat dari bagaimana perilaku umum yang 
berlaku di perusahaan yang dijalankan oleh para pekerjanya mulai dari Top 
Manajemen sampai dengan pekerja pelaksana. Perilaku umum yang dimaksud 
adalah perilaku yang dominan berlaku diantara karyawan-karyawan yang 
terdapat di dalam perusahaan tersebut. Setiap perusahaan perlu memahami 
bagaimana karakter budaya yang dimilikinya, sehingga dapat menyelaraskan 
antara sifat bisnis yang dimiliki oleh perusahaan dengan budaya yang dianut oleh 
para karyawannya.  
Suatu perusahaan terdiri atas beberapa orang yang jumlahnya tergantung 
dari besarnya perusahaan itu sendiri, semakin besar perusahaan itu tentu semakin 
banyak manusia yang bekerja di dalamnya. Setiap manusia memiliki keinginan 
dan dorongan sendiri-sendiri, yang pada dasarnya akan mempengaruhi 
bagaimana sikap kerja yang muncul mencerminkan nilai-nilai yang dianut oleh 
para pekerja yang terdapat didalam perusahaan tersebut. Nilai-nilai yang dominan 
di dalam perusahaan, umumnya dimiliki oleh kebanyakan pekerja di dalam 
perusahaan, akan membentuk budaya organisasi di dalam perusahaan itu. Dengan 
demikian, perusahaan-perusahaan yang memiliki budaya organisasi kuat dalam 
menunjang bisnisnya, cenderung mampu untuk dapat bersaing, tetap bertahan dan 
bahkan memenangi persaingan. 
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Suatu budaya kerja yang ideal bukanlah hal yang mudah untuk terwujud 
karena masing-masing karyawan memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 
Persepsi antara karyawan dengan pimpinan perusahaan mengenai budaya 
perusahaan yang dirasakan dan diharapkan (Perceived culture versus expected 
culture) harus sama, agar terwujud keharmonisan kerja. Bila terdapat perbedaan 
seperti adanya kesenjangan diantara persepsi karyawan dengan persepsi pimpinan 
mengenai budaya yang diharapkan dan dirasakan, maka akan tercipta 
ketidakharmonisan kerja. Hal ini memungkinkan terjadinya penurunan kinerja 
yang pada akhirnya berdampak pada tidak terpenuhinya tujuan perusahaan secara 
optimal. Budaya organisasi merupakan sistem penyebaran kepercayaan dan nilai-
nilai yang berkembang dalam suatu organisasi dan mengarahkan pada perilaku 
anggota-anggotanya.             
Keberadaan industri rokok di Indonesia memang dilematis. Di satu sisi ia 
diharapkan menjadi salah satu sumber pembiayaan bagi pemerintah karena cukai 
rokok diakui mempunyai peranan penting dalam penerimaan negara. Namun di 
sisi lainnya dikampanyekan untuk dihindari karena alasan kesehatan. Peranan 
industri rokok dalam perekonomian Indonesia saat ini terlihat semakin besar, 
selain sebagai motor penggerak ekonomi juga sebagai penyerap tenaga kerja. 
Dalam 10 tahun terakhir industri rokok di Indonesia mengalami pertumbuhan 
yang fenomenal. Resesi ekonomi yang dimulai dengan krisis moneter sejak Juli 
1997 tidak terlalu berpengaruh terhadap kegiatan industri tersebut. Menurut 
Departemen Keuangan pendapatan negara dari cukai rokok pada tahun 2005, 
angkanya mencapai Rp32 triliun. Setahun kemudian meningkat menjadi Rp37,062 
triliun atau 5,81% dari total penerimaan dalam negeri yang Rp637,9 triliun. 
Sedangkan tahun 2007 sumbangan cukai rokok mencapai 5,94% atau Rp43 triliun 
dan dalam APBN 2008 ditargetkan pemasukan dari cukai rokok sebesar Rp44 
triliun atau 5,63% dari total target penerimaan dalam negeri yang Rp 781,354 
triliun. (gambar1.3). 
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Sumber : Departemen Keuangan 
Pada gambar 1.3 dapat dilihat Penerimaan negara dari cukai rokok yang 
semakin tinggi setiap tahunnya menunjukan persaingan dan tantangan dalam 
industri rokok yang akan dihadapi oleh Djarum akan semakin tinggi, untuk saat 
ini Djarum merupakan salah satu perusahaan yang mempunyai peran yang cukup 
besar dalam industri rokok di Indonesia hal tersebut dibuktikan dengan mampu 
memberikan cukai cukup besar bagi negara senilai Rp. 17,4 miliar per hari, 
dengan total produksi 126 juta batang perhari.(http://www.kompas.Com –forum 
pembaca-kompas). 
Oleh sebab itu Djarum dituntut untuk dapat menyediakan dan 
mengembangkan SDM yang handal, mampu bekerja lebih cerdas, lincah inovatif 
dan efisien. Selain itu Djarum merupakan perusahaan yang mendapat 
penghargaan tiga tahun berturut-turut yaitu tahun 1999, 2000, 2001 dan berlanjut 
hingga saat ini sebagai 10 besar perusahaan terbaik berdasarkan lima kriteria, 
yakni kualitas pelayanan dan hasil produk, visi jangka panjang manajemen, inovasi 
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Companies di Asia yang disusun oleh majalah Far Eastern Economic Review 
(FEER) (Tabel1.1). 
Tabel 1.1 
Peringkat 10 besar Perusahaan Indonesia Versi majalah Far Eastern 
Economic Review (FEER) 
Thn 2006 Thn 2005 Thn 2004 Perusahaan Point 
1 1 2 Astra 6.06 
2 2 3 Indofood 5.9 
3 3 6 Sampoerna 5.72 
4 4 1 Gudang Garam 5.55 
5 5 5 Indosat 5.42 
6 8 7 Djarum 5.1 
7 9 - Telkomsel 5.03 
8 - - Satelindo 4.97 
9 7 - Sosro 4.95 
10 10 - Sctv 4.94 
Sumber : FEER, http://www.feer.com 
Apabila dilihat dari tabel 1.1 peringkat yang diperoleh oleh Djarum masih di 
bawah pesaing-pesaing utama seperti Sampoerna dan Gudang Garam, hal tersebut 
menunjukan diperlukan adanya budaya organisasi yang tepat dan kuat untuk 
meningkatkan kinerja karyawan yang mendukung terciptanya suasana kondusif 
perusahaan.  
PT. Lokaniaga Adipermata Bandung, Kantor Distribusi Djarum Distrik Sales 
Office Kabupaten Bandung & Cimahi, merupakan salah satu kantor distribusi dari 
Djarum yang menerapkan nilai inti yang sama dengan Djarum memiliki 5 nilai inti 
perusahaan  yang dianut yaitu : 
1. Fokus pada pelanggan, customer oriented. 
2. Profesionalisme, Profesional. 
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3. Organisasi yang terus belajar, learning organization 
4. Satu keluarga, one family 
5. Tanggung jawab sosial, Social responsibility 
Keseluruhan nilai inti perusahaan tersebut merupakan pedoman dasar dalam 
menjalankan seluruh gerak kehidupan organisasi. Pada tahun 2005 PT. Lokaniaga 
Adipermata Bandung, Kantor Distribusi Djarum Distrik Sales Office Kabupaten 
Bandung & Cimahi mendapat penghargaan sebagai kantor DSO untuk pemasaran 
terbaik dari PT. Djarum (sumber : PT. Lokaniaga Adipermata). Penghargaan 
tersebut merupakan hasil dari kontribusi nyata yang diberikan DSO Kabupaten 
Bandung & Cimahi untuk Djarum akan tetapi dari data pihak manajemen sumber 
daya manusia PT. Lokaniaga Adipermata Bandung, sekarang ini tingkat kinerja 
karyawan PT. Lokaniaga Adipermata Bandung, Kantor Distribusi Djarum Distrik 
Sales Office Kabupaten Bandung & Cimahi mengalami penurunan, hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan tingkat ketidakhadiran karyawan dengan tidak memiliki 
keterangan. Hal tersebut dapat dijelaskan pada gambar 1.4   
 
Gambar I.4 Tingkat Ketidakhadiran Karyawan 







                                                                                                       tahun 
Pada tahun 2007 tingkat persentase ketidakhadiran karyawan yang tidak 
memiliki keterangan mencapai 9,14 persen sedangkan pada tahun 2006 tingkat 
persentase ketidakhadiran karyawan hanya mencapai 4,46 persen saja. Deal dan 
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organisasi yang memiliki budaya organisasi kuat adalah anggota-anggota organisasi 
loyal kepada organisasi, tahu dan jelas apa tujuan organisasi serta mengerti perilaku 
mana yang dipandang baik dan tidak baik. Hal ini menunjukan kinerja yang 
ditunjukan oleh karyawan mengalami penurunan dan tidak mencerminkan budaya 
organisasi yang kuat, serta kurangnya jiwa profesionalisme karyawan yang 
merupakan salah satu nilai dari 5 nilai inti yang dimiliki perusahaan.  
Oleh karena itu, PT. Lokaniaga Adipermata, Kantor Distribusi Djarum 
Distrik Sales Office Kabupaten Bandung & Cimahi perlu berbenah diri, salah 
satunya dengan mengkaji dan mengevaluasi kembali budaya kerja yang dimilikinya, 
apakah telah mampu membentuk suatu perilaku yang positif (memotivasi karyawan 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja individu dan kinerja organisasi). 
Perilaku positif karyawan dengan sendirinya akan menentukan bagaimana kinerja 
yang dapat ditampilkan oleh para karyawannya, karena bagaimanapun keberhasilan 
perusahaan dalam mempertahankan atau meningkatkan jumlah pelanggannya akan 
sangat tergantung dari bagaimana perusahaan tersebut dapat mempertahankan, 
menjaga, dan bahkan meningkatkan kualitas dari sumber daya manusianya. Dengan 
demikian, Budaya organisasi dapat menjadi instrumen keunggulan kompetitif yang 
utama bila Budaya organisasi tersebut mendukung strategi organisasi, dapat 
menjawab dan mengatasi tantangan lingkungan industri rokok yang sangat cepat.    
Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian untuk menganalisis 
sejauh mana pengaruh Budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. 
Lokaniaga Adipermata, Kantor Distribusi Djarum Distrik Sales Office Kabupaten 
Bandung & Cimahi, dengan usulan judul sebagai berikut:  
“PENGARUH BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN DI PT. LOKANIAGA ADIPERMATA KANTOR DISTRIBUSI 




Tugas Akhir - 2008
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
-16- 
1.3  Perumusan masalah 
Masalah  mendasar yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah budaya 
organisasi sebagai salah satu perangkat manajemen untuk mencapai tujuan 
perusahaan, yang berkaitan dengan kinerja karyawan. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian ini, maka yang menjadi 
permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan Budaya Organisasi di PT. Lokaniaga Adipermata, 
Kantor Distribusi Djarum Distrik Sales Office Kabupaten Bandung & 
Cimahi? 
2. Bagaimana tingkat kinerja karyawan di PT. Lokaniaga Adipermata, Kantor 
Distribusi Djarum Distrik Sales Office Kabupaten Bandung & Cimahi ? 
3. Bagaimana    pengaruh    budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. 
Lokaniaga Adipermata, Kantor Distribusi Djarum Distrik Sales Office 
Kabupaten Bandung & Cimahi? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Maksud utama diadakannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan data, 
mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan sebagai bahan yang diperlukan dalam 
penyusunan skripsi. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui budaya organisasi di PT. Lokaniaga Adipermata, Kantor 
Distribusi Djarum Distrik Sales Office Kabupaten Bandung & Cimahi . 
2. Mengetahui kinerja karyawan di PT. Lokaniaga Adipermata, Kantor 
Distribusi Djarum Distrik Sales Office Kabupaten Bandung & Cimahi  
3. Mengetahui    pengaruh  budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. 
Lokaniaga Adipermata, Kantor Distribusi Djarum Distrik Sales Office 
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1.5      Kegunaan  Penelitian 
1. Bagi penulis, sebagai wadah untuk belajar dan mengetahui serta mengukur 
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di kantor PT. 
Lokaniaga Adipermata, Kantor Distribusi Djarum Distrik Sales Office 
Kabupaten Bandung & Cimahi . 
2. Bagi pembaca, sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelitian ilmiah, 
khususnya pada penelitian mengenai pengaruh budaya perusahaan terhadap 
kinerja karyawan. 
3. Bagi PT. Lokaniaga Adipermata, Kantor Distribusi Djarum Distrik Sales 
Office Kabupaten Bandung & Cimahi, sebagai bahan rujukan untuk 
mengevaluasi kembali budaya perusahaan yang sudah ada, serta 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
 
1.6      Batasan Penelitian 
 Batasan Teori 
Penelitian ini di batasi dengan menggunakan nilai inti Djarum untuk 
Budaya Organisasi dan teori Husein Umar (2003) untuk mengukur Kinerja 
Karyawan. 
 Batasan Lokasi  
 Lokasi Penelitian di batasi di kantor PT. Lokaniaga Adipermata Bandung 
Distrik Sales Office,Kabupaten Bandung & Cimahi, yang bertempat di Jl. 
Soekarno-Hatta no. 785 Bandung. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. Lokaniaga 
Adipermata distrik sales office Kabupaten Bandung & Cimahi, maka penulis 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
 
a.   Penerapan Budaya Organisasi di PT. Lokaniaga Adipermata 
Budaya organisasi pada perusahaan di PT. Lokaniaga Adipermata distrik 
sales office Kabupaten Bandung & Cimahi pada umumnya tergolong pada 
kategori sangat kuat, kecuali pada variabel Budaya Tanggung Jawab Sosial 
(X5) yang tergolong pada kategori kuat. 
 
b. Tingkat Kinerja Karyawan PT. Lokaniaga Adipermata 
Kinerja karyawan PT. Lokaniaga Adipermata tergolong pada kategori sangat 
baik, terbukti dengan penilaian tiap item pernyataan yang mencapai nilai 
3,30. 
 
c. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Lokaniaga Adipermata 
1. Secara simultan, Budaya Organisasi pada perusahaan PT. Lokaniaga 
Adipermata berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan 
total pengaruh sebesar 51,38% sedangkan 48,62% lainnya merupakan 
pengaruh variabel lain yang tidak diamati. 
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2. Secara parsial, variabel Budaya Costumer Oriented (X1) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 12,91%. 
Yang artinya semakin tinggi penerapan budaya Costumer Oriented, maka 
semakin tinggi tingkat Kinerja Karyawan. 
3. Secara parsial, variabel Budaya Profesional (X2) mempunyai pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 1,56%. 
4. Secara parsial, variabel Budaya Learning Organization (X3) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 15,94%. 
Yang artinya semakin tinggi penerapan budaya Learning Organization, 
maka semakin tinggi tingkat Kinerja Karyawan. 
5. Secara parsial, variabel Budaya One Family (X4) mempunyai pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,18%.  
6. Secara parsial, variabel Budaya Social Responsibility (X5)  mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 20,80%. 
Yang artinya semakin tinggi penerapan budaya Social Responsibility, 
maka semakin tinggi tingkat Kinerja Karyawan. 
7. Secara proporsional, variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan 
terbesar adalah variabel budaya Social Responsibility (X5). Sedangkan 
variabel yang memiliki pengaruh signifikan terkecil adalah varibel 
Budaya Costumer Oriented (X1). 
5.2 Saran 
a.  Bagi Perusahaan 
Dengan melihat kesimpulan diatas, penulis menyarankan agar perusahaan 
melakukan beberapa hal di bawah ini: 
1. Dari hasil analisis, diketahui bahwa variabel Budaya Social Responsibility 
(X5) merupakan variabel budaya yang terkuat. Oleh karena itu, perusahaan 
harus dapat menjaga dan mempertahankan budaya ini dengan cara: 
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a. Tanggung jawab sosial yang telah dilakukan kepada karyawan yaitu 
memberikan jaminan sosial berupa jaminan kesehatan, hadiah 
tahunan, tunjangan, jaminan kecelakaan, jaminan pension, pemberian 
beasiswa pendidikan pada anak-anak karyawan.  
b. Perusahaan memberikan perhatian lebih dan mencegah pencemaran 
terhadap lingkungan hidup, seperti mekanisme pembuangan limbah 
yang baik. 
c. Perusahaan menjalankan tanggung jawab sosial yang diberikan 
kepada masyarakat umum, seperti pemberian santunan kepada 
masyarakat tidak mampu dan juga bea siswa pendidikan.  
2. Selain variabel budaya terkuat, penulis juga memberikan saran secara 
umum yang berhubungan satu sama lain antara varibel budaya organisasi, 
yaitu: 
1). Perusahaan memberikan pelatihan kepada karyawan dengan tujuan 
agar kemampuan dan pengetahuan karyawan meningkat serta dapat 
bertindak secara efektif, efisien dan memiliki keandalan dalam bekerja. 
2). Perusahaan selalu memotivasi, mengevaluasi, dan memberikan 
penghargaan kepada karyawan yang melakukan inovasi demi tercapai 
kepentingan perusahaan. 
3) Perusahaan melakukan promosi menarik terhadap produk yang akan  
dipasarkan tujuannya agar mendapatkan informasi produk yang 
dibutuhkan pelanggan  
4). Mengarahkan karyawan agar lebih bertanggung jawab dalam 
menerima dan melaksanakan pekerjaan yang beresiko besar. 
5).   Perusahaan menerapkan pengawasan yang ketat terhadap karyawannya 
sehingga aturan serta nilai-nilai yang dimiliki perusahaan dapat 
dipahami dan dipatuhi dengan baik oleh para karyawannya.   
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3. Perusahaaan sebaiknya membuat dan menetapkan standar kinerja karyawan 
yang baku agar target kerja karyawan terstruktur dan terarah serta dapat 
diukur untuk menilai baik buruknya kinerja karyawan. 
4. Melakukan evaluasi secara kontinu mengenai penerapan lima budaya 
organisasi PT. Lokaniaga Adipermata dan kinerja karyawan, serta membuat 
strategi mengenai bagaimana cara penerapan budaya organisasi PT. 
Lokaniaga Adipermata yang lebih efektif.  
 
b.  Bagi Penelitian Lanjutan 
Untuk penelitian selanjutnya peneliti dapat meneliti variabel penyebab di luar 
variabel-variabel budaya organisasi seperti pendapat Keith Davis dalam 
Mangkunegara (2005:13) yang merumuskan bahwa faktor yang mempengaruhi 
pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi. Hal ini dapat 
dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk mencari  dan menganalisis 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam sebuah 
perusahaan.   
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